BABI
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesetaraan gender merupakan salalisatu 1su penting dalam perkembangan
sosial modem yang terus menjadi pedﬂﬁﬂi global. Konsep ini menekankan bahwa
laki-laki dan perempuan memilik hak, M serin. akses yang sama dalam
berbagai aipgk_miﬂup,m, lwm&ﬂm 1Elulﬂ'lﬂll_f_-_:_:|§l?__.__]1 Gender bukan
merupakan sesuatu yang bersifat kodrati, karena peran-peran gender dapat saling
w baik antar ruang maupun antam mn dan laki-laki.
munculan hal tersebut turut memperkuat konslrﬂﬁ,‘wm vang sejak

Iammnn peran antarn laki-laki dan perempuan.
ﬁﬁm]mi'narkl menempatkan laki-laki sebagai pusal!lhlh#dm ﬂlhﬁ,
sementarn perempuan sering ditempatkan dalam posisi suhnrdinnﬁfﬁtﬂﬂhﬂti &
Widagdo, 2022), Hal ini tercermin dalam pandangan bahwa perempuan disnggap
lebih Luﬁ untuk mengurus ransh domestik dan pekmwoduﬂt[r!ﬂﬂnngkm
taki-laki diarahkan ke ransh publik dan pekerjaan [;pﬂﬁﬁ}hmlah perempuan
yang berhasil memasuki bidang profesional mnlrpuﬂ. s eksekutif juga masih
sangat terbatas. Sementara itu, faki-laki tetap mendominasi profesi dengan status
sosial lebih tinggi, seperti teknik, arsitektur, kedokteran, konstruksi, mangjerial, dan
berbagai bidang lainmyn. Dengan kondisi denukian, kemampuan ekonomi

perempuan turit terhambat. i
Kondisi ketimpangan tersebut tidak hanya tampak dalam dunia kerja, tetapi

juga semakin jelas tercermin dalam ranah kepemimpinan, di mona perempuan

masih menghadapi berbagai hambatan untuk mencapal posisi strategis, Salah satu
hambatan terbesar bagi perempuan untuk tampil sebagai pemimpin adalah masih
dominannya pola kepemimpinan patriarkis di tingkat elit nasional dan dalam
struktur politik (Sagivanto & Astuti, 2025). Ketidaksetaraan ini terlihat dari
minimnya representasi perempuan dalam jabatan publik maopun  struktur



pengambil keputusan, sehingga menunjukkan bahwa kesenjangan gender masih

berlangsung kuat di berbagai sektor kehidupan. Oleh karena itu, diperiukan kajian

mendalam untuk memahami bagaimana konstruksi sosial tentang gender dan

kekuasann ini direproduksi atau didekonstruksi,

Gambar 1. 1 Data Representasi Perempuan pada Bidang Parlemen di Asia-
Pasifik
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politik masih tergolong rendah meskipun jumlah populasi perempuan cukup besar,
akses perempuan terhadap jaringan politik dan sumber daya membuat mereka



Gambar 1. 2 Data Ketimpangan gender di Bidang Polltik
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.Hmmzut data paﬂﬂmhlr L2 hdmem‘hhhmkﬁﬁtumnn yang
tinggi pada bidang pendidikan din keschatan dengm skor 097, Pada bidang
ckopomi. kesenjangan pender mosth ferfibat dengan skor 0.67. Namun,
ketimpangan paling besar tampak pada bidang politik, yang hanya memperoleh
skor 0,17. Rendahnya skor pada sektor politik ini menjadi faktor utsma yang
menahon indeks ketimpangan gender Indonesia, meskipun secara i:wﬂunman

Iphnmm mencatat skor (,697 dan mengalami pemw k

sehﬁ:nnw {Pahlevi, 2022). Menurut Emrherg—‘i'vﬂhﬂ' &wmﬂ.i&i'l’ {dalam
giyanto & Astuti; 2025) ) wniuk mencapai posisi kepemimpinan, kaum
pmm m{pﬂﬁ Ekspeklm'nﬂul‘.mgmlmmlmasl norma-
norma wﬂm maskulin yang telah mapan. alih-alih memanfaatkan
perspektif dan pengalaman unik yang berasal dari kemngka sosial dan struktural

s ity =
Melalui media, khususnya drama Korea. kini semskin  banynk
menghadirkan tokoh perempuan vang digambarkzn kuat, cerdas. dan memiliki
pengaruh besar dalam berbagai bidang, termasuk politik dan kepemimpinan
(Wahyu et al., 2020). Representasi seperti ini tidak hanya menjadi hiburan, letapi
juga berperan penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap

kemampuan dan posisi perempuan dalam roang publik. Representasi ini mengulas
bagaimana drama Korea menampilkan resistensi terhadap sistem patriarki dupat



membuka sudut pandang baru tentang pembentukan serta pergulatan nilai-nilai dan
ideologi gender dalam kehidupan sosial modern (Botifar, M., & Friantary, 2024).
Melalui korakter-karakter yong ditampilkan, media mampu menantang stereotip
gender tradisional dan membuka ruang bag penonton uniuk melihat bahwa
perempuan memiliki  kapasitas yang sefars untuk memimpin, mengambil
keputusar, dan memengaruhi perubahan sosial, Dengan demikian, drama Korea
berkontribusi  dalam membangun  persepsi  yvang lebih  positif mengenad
kepemimpinan permnpm. ' :

Sﬂlnh :#w'fnl dmm jmﬁl’la]udui "!'mpu.rr Drama Tempess
menjadi u{n& safu_contoh karyn fikst vang mnnunjull.ul kmnp]ei:snas peran
palm dalsm dﬂmﬁa mﬂsaau Drama Mﬂﬂ.ﬂwﬁﬁam oleh Kim
Hee-won yung tayang perdana pada 10 September 2025 Total episode drama ini
adalal 9 siibode (Rossy, 2025). Serial drama ini diifi mesmiiks dimpak yang
cukup besar karena mengangkal isu-isu yang relevan dengan h&hﬂﬂgﬁmm ini,
khususnya ferkait hubungan dan ketegangan antamegara {Lad, mﬁ} Alur
ceritanya tidak menjadikan kisah cinta sebagai fokus utama tokoh perempuan,
melainkan lebih menonjolkan tekad dan perjuangannya dalam melindungi serta
membela negara yang ingin ia terima. Selain itu, kehdiran karakter-karakter
perempunn dalam drama ini menjadi poin penting kmmuﬁn ditempatkan di
garis depan cerita, bukan sekadar takoh pendukung atau pelengkap (Lad, 2025).

Penilaian tersebut juga diperkuat olch ulasan penonton yang menyebutkan
bahwa drama ini m%m yang sﬂ-mdm yang matang.
serta kemampuan akting para pemain yang kuat, Tokoh perempuan digambarkan
memiliki karakter yang uglt, baik W,m maupun antagonis, dan
didukung oleh karakter pria yang tidak kalzh mcnnnjul Bahkan, drema ini dinilai
sebagai tontonan ynng lebih dewasa karena para karakternya bertindak rasional dan
matang dalam menghadapi konflik (Imdbfan, 2025). Aspek-aspek inilah yang
menjadi pertimbangan utama dalam memilih Tempes: sebagai objek penelitian,
terutama untuk mengkaji representasi perempuan dalam dinamika kekuasaan dan
politik.



Gambar 1. 3 Poster Drama Korea Tempest

Sumber @ Viva Mindser, 2023

Tokoh uwtamanya, Seo Mun-ju yvang diperankan oleh Jun Ji-hyun
digambarkan sebagai manton diplomat vang harus menghadupi tragedi besar ketika
sunminya, yung sedang mencalonkan din scbegal presiden. terbunub saat
melankikan kegisfan pelaynnmn gereja dalom masa kampanye. Penstiwa tersebut
mendorong Mun-fu mengambil langksh beram dengan mencalonkan din sebagm
presiden untuk melanjutkan visi politik mendiang suaninya sekaligus mengungkap
kebenaran di balik pembumthanmva. Kemudian Sea Mun-ju bekerja sama dengan
Bock San-ho yang diperunkan eleh Gang Dong-won, secrang agen rahasia
misterins, untuk mengungkap dalang di balik serangan itw. Sepanjang perjalanan,
keduanye menghadapt bahoya, pengkhinnatan, dan itk politik sekeligus ouncul
benih romansa di antars meneka.

Marasi ini menyorofl berbagal hambatan vang umumnya  dihadapi
perempuan ketika memasuki ruang publik. seperti keraguan terhadap kapasitasnya,
stereotip gender, sertn ketimpangan peran domestik dan publik vang masih melekat
dalam masyarakat. Meski demikian, sosok Mun-ju dihadirkan sebagai figur yang
berdaya, mampu mengambil keputusan stratemis, dan menunjukkan ketegasan

dalam situasi krisis.



Kondisi tersebul menunjukkan urgensi penelitian mengenai representasi
kepemimpinan politik perempuan, lerutama melalui media populer seperti dramao.
Hal ini penting mengingat konstruksi mediz dapat memengaruhi cara masyarakat
memandang kapasitas dan legitimasi perempuan sebagai pemimpin. Sementara itu,
di Indonesiz, karyva film vang secars khusus mengangkol tema kepemimpinan
politik perempuan masih sangat terbatas. Beberapa film yang pernah menyinggung
isu perempuan dan politik hanya sebatas pada peran aktivis ataw tokoh pendukung,
seperti Athirah (2016) yang Ith;hﬂhﬂ]ﬂdh {Emmika keluarga, Karsimi (2017)
yang menyopoti Wﬁ“ﬂ“ pendidikan, atay Bivo Hamka SO0 menamptlkan
tokoh perempuan dulnuhnuhh mm}-mhgms, huhm schglpmmpm politik
IM Belum haqﬁr.ﬁlm.'hﬂmesm yang menampilkas perempuan sebagai
uktor utama dalam gelanggang politik modem atay sebaga tokoh yang memegang
posisi pengambilan keputusan strategis.

Peneliti juga merujuk pada studi refevan sebagai dasar penguatan teori dalam
penelition ini. Penelitian oleh Ia Rahayu (2025) berjudul “Represewiasi
Kesetaraan Gender dalam Partisipasi Politik pada Serial Drama Kareg Oueen

er fdwalisis Semiotika Roland Barthes)” mengungkap bahwa perempuan
ﬂhm cqﬂi&glmbarkan memifiki peluang yang m:ﬂ;ﬂ.—hﬂzgm di rang
publik. Hal tersebut terlihat dari dorongan pribadi tokeh peremptian dan lingkungan
yang terbuks tethadap peran mezcka.di bidang politik. Penelifian ini menyimpulkan
bahwa kesetaraan gender direpresentasikan melalui empat dimensi utama, yaitu
akses. partisipasi; kontrol, dan manfuat. Selain itu, penclitian *Representasi
.F."rpem;z'.:rlﬁ.i'ﬁm': ﬁi;'r.fm;pﬂﬂﬂ dalam Film Moana I rg_.;;i'i'f:f: Semiotika Roland
Barthes)” tahun 2025 dari penulis Sagiyunto & Astuti, yang tercantum juga
menguraikan bagaimana ki:peml.mpma.n p;:refnpuun d'i'repre-sentasikan melalui level

denotasi, konotasi, dan mitos. Kedua penelitian tersebul menjadi rujukan penting
dalam menganalisis representasi kepemimpinan politik perempuan dalam drama
Tempest.

Untuk menelash representasi tersebut dolam drama Korea Tempest, peneliti
menggunakan analisis semictika Roland Barthes. Pendekatan semiotika digunakan
karens mampu menymgkap makns-makna tersirat serta ideologi vang melandasi



suaty teks budaya (Syahrani, 2025}, Semiotika adalah teori mengenai tanda-tanda
{Rahayu & Priliantini, 2024). Melalui kerangka Barthes. representasi dalam drama
tidak henya dipandang sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagal
pembentuk mitos yang memengaruhi carn masyarakat memahami perempuan
dalam kepemimpinan misalnya mitos lentang kelembutan, kerenlanan, atau peran
perempuan sebagai figur pendamping, Dengan demikian, analisis semiotik menjadi
penting untuk menglmgknp bagmmanamﬂqimmgmm kepemimpinan perempuan
dikonstruksi, dlsm dan ﬂu:h:- melalui narasi serta visual yang
dihadirkan dalam drama tersebut.

Penelitian ini penting karenn representasi kepenmimpinan. perempuan di
media masih Iﬂhﬂﬁi,:wfmr]ibatan perempuan dalam Eﬁﬂlik nyatd juga
masih rendah. Drama Fempest menampilkan gambarsn perempuan sebagai
pemimpin politik. sehingga pertu dianalisis bagmnmmﬂhmnﬂlmk makna
dan mitos tentang perempuan dalam kekuasaan. Melalui sammlwm 5,
penelitian i menjadi relevan untuk mengungkap makna imm&my:, uhu!ng!
gender, dan konstruksi citra perempuan pemimpin yang berpotensi memengaruhi
cara masyarakst memandang peran perempuan dalam politik.

12 Rumusan Masalah
- Melalui penelitian ini, penulis ingm mngmﬁﬁﬁﬁwmmmnmﬁi
kepemimpinan politik perempuan yung duamp:lk.mﬂnhmnh”&u!mﬂmmn Korea
Tuu,mi"'{ﬂﬁlmﬂhﬁ mmﬁ semiotika Roland s
Agar penel'iﬁan herjaiﬂ.n lbif terarah, mu'ﬁ ini dibatasi pada analisis

penelltlun diarahkan pada squmluh adegan dan diu]ng yang melibatkan tokoh
utama perempuan, vakni Seo Mun-ju, Lim Ok-seon, dan Presiden Chae Kyung-sin
yang dipilih berdasarkan relevansinya dengan teori kepemimpinan politik Andrew
Heywood. Meskipun peneliti mengamati keseluruhan 9 episode. fokus analisis
dalam penelitian ini secara khusus disrahkan pada episode 2, 3. 5, &, dan 9,
Pemilihan episode-episode tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa bagian-
bagian tersebut paling kuat menampilkan dinamika kepemimpinan politik, konflik



kekuasaon, serta representasi tokoh perempuan yang menjadi fokus utama
penelition. Analisis dilakukan menggunakan teori semiotika Roland Barthes vang
mencakup tiga tingkat makna, vaitu denotasi, konotasi, dan mitos.
1.4  Tujuan Penelltian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahul bagaimana kepemimpinan politik
perempuan  direpresentasikan dalam drama Korea Tempesr (2025). Melalw
pendekatan semiotika Roland Earﬂ'ua_:.puhpﬂﬂnq mi menganalisis tanda-tanda
visual, dialog. serta adegan yang membangun makna mengenai peran dan posisi
perempuan dalsm musng pﬁlik,ﬁﬁﬂ:_pﬂkﬁt denotatif, kenotatif, maupun mitos
yung menyertainya.
1.5 Manfunt Fenelitian
1.5.1 Manfaat Teoritls
1. Memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu komunikasi, khusustiya dalam
m:l.u.gnn studi representasi dan semiotika media.
2. Memperkava literatur mengenai representasi kepemimpinmn perempuon
dalam buduya populer. khususnya drama Korea,
1.5.2 Muanfant Praktis
1. Memberikan pemahaman bagi mahasiswa, peneliti, dan penggiat media
.l:m-.ngenai bagaimana -medin membentuk  makns don mﬂns tentang
kepemimpinan perempuan.

2. Menjadi referensi bagi pembunt konten atau praktisi industri kreatif’ agar
lehih  sensitif dalam menggambarkan  perempuan  dalam  posisi

kepemimpinan.
3. Memberikan wowszsan bagt masyarakat -teptang pentingnya memahami
konstruksi media terhadap isu gender dan kepemimpinan.
Lo Sistematika Penolisan
BAB [ FENDAHULUAN
Bab imi menjelaskan dasar dilakukannya penelitian. vang meliput: Latar
Belakang, Rumusin Masalah, Batasan Masalah, Tujusn Penelitian, Manfzat

Penelitian, Sistematika Penulisan.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi kajian teori yang mendukung analisis penelitian: Penelitian

Terdahulu. Kajian Teori (Representasi Film dan Seral Drama, Kepemimpinan

Politik Perempuan, Representasi Politik Perempuan dalam Drama), dan Kerangka

Pemikiran

BARE 111 METODOLOGI FENELITIAN




	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_001.pdf (p.1)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_002.pdf (p.2)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_003.pdf (p.3)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_004.pdf (p.4)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_005.pdf (p.5)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_006.pdf (p.6)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_007.pdf (p.7)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_008.pdf (p.8)
	Bab 1_22.96.3164_2026-03-04_123841_009.pdf (p.9)

